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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN HIPERTENSI 

TERHADAP KEPATUHAN MINUM OBAT di INSTALASI RAWAT JALAN 

RSUD PREMBUN KABUPATEN KEBUMEN 

Latar Belakang, Hipertensi diartikan sebagai kondisi dimana tekanan darah 

sistolik ≥140mmHg dan tekanan darah diastolik ≥90mmHg. Rendahnya 

kepatuhan pada pasien dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

pengetahuan pasien terkait hipertensi. Selain itu, kepatuhan minum obat 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kontrol tekanan darah.  

Tujuan Penelitian, untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi di rawat jalan RSUD 

Prembun. 

Metode Penelitian, Penelitian ini dilakukan secara prospektif dengan 

menggunakan metode cross sectional, pengambilan data menggunakan kuisioner 

(HFQ) untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kuisioner (MMAS-8) untuk 

mengukur tingkat kepatuhan. Dan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan minum obat menggunakan uji Spearman Rho. 

Hasil Penelitian, Hasil yang diperoleh dari 100 responden menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan rendah 9 (9%), sedang 82 (82%), tinggi 9 (9%), tingkat 

kepatuhan rendah 40 (40%), sedang 45 (45%), tinggi 15 (15%) terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat (P- Value 0,001).  

Kesimpulan, Dengan demikian terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan minum obat pasien hipertensi dengan nilai  (P- Value 0,001). 

Rekomendasi, Bagi peneliti selanjutnya dapat mengevaluasi faktor faktor lainnya 

yang mempengaruhi kepatuhan. 

 

Kata kunci : Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan  
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ABSTRACT 

 

HYPERTENSION PATIENT'S LEVEL OF KNOWLEDGE OF 

OBEDIENCE TO DRUG CONSUMPTION AT THE RSUD PREMBUN 

DISTRICT HOSPITAL 

Background, Hypertension is defined as a condition where systolic blood 

pressure 140 mmhg and 90 mmhg diastolic blood pressure. Low obedience to the 

patient can be caused by some factors, One of them is patient knowledge related 

to hypertension. Besides, The obedience to taking medicine is a factor that can 

affect blood pressure control. 

Objective, To know the level of knowledge of hypertension to the obedience to 

antihypertensive drugs treated by RSUD Prembun. 

Methods, This research was done prospectively using the cross sectional method, 

data fetching using questioner (HFQ) to measure the level of knowledge and 

questionnaires (MMAS-8) to measure obedience levels. And to find out the 

connection between the level of knowledge and obedience to taking medicine 

using a Spearman Rho 

Result, Results obtained from 100 indicate that low level of knowledge 9 (9 %), 

medium 82 ( 82 %), 9 height (9%). low obedience level 40 (40 %), medium 45 

(45 %), height 15 (15 %) there's a link between the level of knowledge and the 

willingness to drink value drugs. 

Conclusion, So there's a link between the level of knowledge and obedience of 

taking hypertension patients' medications with grades (P-Value 0,001). 

Recommendation, For the next researcher to evaluate other factors that affect 

obedience. 

 

Keywords : Hypertension, knowledge, obedience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tekanan darah tinggi atau yang dikenal dengan hipertensi adalah 

penyakit tanpa gejala yang sering disebut sebagai Silent killer karena dapat 

berkembang tanpa menunjukkan tanda-tanda yang jelas dan banyak 

penderita yang menderita hipertensi tanpa menyadari adanya gejala. 

Hingga kini hipertensi menjadi salah satu masalah utama kesehatan di 

seluruh dunia (Juniarti et al., 2023). Hipertensi dapat diartikan sebagai 

kondisi dimana tekanan darah sistolik ≥140mmHg dan tekanan darah 

diastolik ≥90mmHg (Indriana & Swandari, 2021). Sakit kepala, rasa berat 

ditengkuk, pusing, mata berkunang kunang, susah tidur, dan  mudah lelah 

merupakan gejala umum yang sering dialami penderita hipertensi 

(Kemenkes RI, 2019). 

Laporan World Health Organization (WHO) tahun 2015,  sekitar 

1,13 miliar orang di seluruh dunia mengidap hipertensi, hal ini 

menunjukkan sepertiga penduduk dunia telah terdiagnosis hipertensi, dan 

hanya 36,8% diantaranya yang menjalani pengobatan. Sebanyak 9,4 juta 

penderita hipertensi meninggal. 45% kematian disebabkan karena penyakit 

jantung dan 51% oleh stroke yang dikarenakan oleh tekanan darah tinggi. 

Laporan American Heart Association (AHA), tercatat sebanyak 74,5 juta 

orang di Amerika Serikat yang berusia sekitar 20 tahun mengalami 

hipertensi, namun penyebabnya hampir tidak diketahui dalam 95% kasus. 

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan sebanyak 50-

70% pasien tidak patuh terhadap pengobatan yang diresepkan. Kurangnya 

kepatuhan terhadap pengobatan mungkin menjadi faktor kendala dalam 

pengendalian tekanan darah serta dapat berkaitan dengan meningkatnya 

biaya perawatan atau resiko komplikasi jantung (Harahap et al., 2018). 

Kasus Hipertensi di Indonesia  tahun 2013 berdasarkan Kemenkes 

RI (2019) terdapat 185.857 dengan prevalensi hipertensi mencapai 34,1%. 

Jumlah tersebut meningkat sebanyak 25,8%. Menurut data Dinas 
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Kesehatan Jawa Tengah (2019) tingkat prevalensi hipertensi pada 

penduduk di Provinsi Jawa Tengah sebesar 37,57%. Prevalensi hipertensi 

pada wanita mengalami peningkatan yaitu mencapai 40,17% dibandingkan 

pada pria yaitu sebanyak 34,83%. Di lingkungan daerah perkotaan 

prevalensi memiliki nilai sedikit lebih tinggi yaitu sebesar 38,11% 

dibandingkan dengan di perdesaan yang mencapai sebesar 37,01%. 

Prevalensi meningkat seiring bertambahnya usia (Jateng, 2021).  

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen 

(2022), jumlah penduduk  tercacat pada wilayah Kabupaten Kebumen 

yaitu sebanyak 1.409.951 jiwa dan jumlah rumah tangga sebanyak 

365.457 jiwa. Jadi rata-rata jumlah anggota perumah  tangga adalah 3,9 

jiwa. Jumlah penduduk di Kecamatan Prembun yang mendapatkan 

pelayanan kesehatan hipertensi pada tahun 2022 kurang lebih sekitar 

87,21% (Kebumen, 2022). 

Pengetahuan memiliki definisi sebagai tingkat perilaku pasien yang 

menjalani pengobatan serta perilaku yang direkomendasikan oleh dokter 

maupun orang lain. Penderita hipertensi perlu memiliki pemahaman 

mengenai beberapa aspek antara lain tentang definisi hipertensi, 

penyebabnya, gejala yang sering timbul, pentingnya menjalani pengobatan 

secara teratur dan berkelanjutan dalam waktu yang lama, serta menyadari 

risiko yang mungkin timbul jika tidak mengonsumsi obat secara rutin 

(Swandari et al., 2022). 

Faktor penting dalam keberhasilan pengobatan hipertensi 

merupakan definisi dari kepatuhan. Kepatuhan terhadap pengobatan 

merupakan faktor yang  penting dalam mengendalikan tekanan darah pada 

pasien. Sebaliknya, ketidakpatuhan menjadi faktor utama yang dapat 

mengakibatkan kegagalan pengobatan. Ketidakpatuhan terhadap minum 

obat sering kali disebabkan oleh kebiasaan kurang teratur dalam 

mengonsumsi obat, menghentikan pengobatan sendiri karena merasa 

sudah sembuh, merasa tidak ada gejala hipertensi dan kelelahan ketika 

mengonsumsi obat (Ayuchecaria et al., 2018).  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nia 

Indriana, dkk (2020) mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi Di Rumah Sakit X 

Cilacap menunjukkan bahwa dari total 79 responden, sebanyak 70 

responden (88,6%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 8 

responden (10,1%) memiliki pengetahuan yang cukup dan sebanyak 1 

responden (1,3%) memiliki pengetahuan yang kurang. Dalam mengukur 

tingkat kepatuhan minum obat dari 79 responden dihasilkan data sebanyak 

36 responden (45,6%) memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi, 29 

responden (36,7%) memiliki tingkat kepatuhan yang sedang dan 14 

responden (17,7%) memiliki tingkat kepatuhan yang  rendah. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di 

Rumah Sakit X Cilacap dengan nilai (p value 0,005<0,05) (Indriana & 

Swandari, 2021). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

diketahui sejumlah pasien hipertensi yang menjalani rawat jalan di RSUD 

Prembun mencapai 1.800 pasien pada bulan Mei 2024 Mengingat jumlah 

kasus hipertensi di RSUD Prembun yang terus meningkat, maka untuk itu 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi dari tingginya jumlah tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di RSUD prembun mengenai 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi Terhadap Kepatuhan 

Minum Obat di Instalansi Rawat Jalan RSUD Prembun Kabupaten 

Kebumen.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalah 

penelitian sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana gambaran karakteristik sosiodemografi pada pasien 

hipertensi di rawat jalan RSUD Prembun? 
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1.2.2. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan penyakit hipertensi pada 

pasien hipertensi di rawat jalan RSUD Prembun ? 

1.2.3. Bagaimana gambaran kepatuhan minum obat antihipertensi di rawat 

jalan RSUD Prembun ? 

1.2.4. Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan pasien hipertensi terhadap 

kepatuhan minum obat antihipertensi di rawat jalan RSUD 

Prembun? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat pada pasien hipertensi di rawat jalan RSUD Prembun. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran karakteristik 

sosiodemografi pada pasien hipertensi di rawat jalan RSUD 

Prembun 

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat pengetahuan 

penyakit hipertensi pada pasien hipertensi di rawat jalan RSUD 

Prembun. 

3. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kepatuhan minum obat 

antihipertensi di rawat jalan RSUD Prembun. 

4. Untuk mengetahui bagaimana hubungan tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi 

di rawat jalan RSUD Prembun. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak antara lain : 

1.4.1 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu (Bidang Kefarmasian) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

perbandingan serta dapat digunakan dimasa yang akan datang, bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Praktisi (Tempat Penelitian) 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan evaluasi bagi pihak 

rumah sakit dalam menangani penatalaksanaan penyakit hipertensi 

pada pasien hipertensi di Rawat Jalan RSUD Prembun. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi masyarakat 

dalam menambah pengetahuan tentang pengertian hipertensi 

sehingga patuh minum obat hipertensi. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 

berkaitan dengan Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi 

Terhadap Kepatuhan Penggunaan Minum Obat di Instalasi Rawat Jalan 

RSUD Prembun antara lain : 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

Elok Suci 

Rahayu, 

Khurin In 

Wahyuni, 

2021 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dengan 

Kepatuhan 

Pasien 

Hipertensi Di 

Rumah Sakit 

Anwar Medika 

Sidoarjo 

Cross Sectional Dalam 

penelitian ini 

didapatkan 3 

kategori terkait 

tingkat 

pengetahuan 

yaitu 

pengetahuan 

rendah sebesar 

24%, 

pengetahuan 

sedang sebesar 

46% dan 

Perbedaan 

Waktu dan 

tempat 

penelitian, 

teknik 

pengambilan 

sampel. 

Persamaan  

Metode 

penelitian. 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

pengetahuan 

tinggi sebesar 

30%. Hasil 

Presentase 

tingkat 

kepatuhan 

menunjukkan 

bahwa 

kepatuhan 

rendah sebesar 

8%, kepatuhan 

sedang sebesar 

63%, dan 

kepatuhan 

tinggi sebesar 

28% 

Indriana & 

Swandari, 

2021 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dengan 

Kepatuham 

Minum Obat 

Pada Pasien 

Hipertensi Di 

Rumah Sakit X 

Cilacap 

Cross Sectional Dari hasil 

pengukuran 

tingkat 

pengetahuan 

pada 79 

responden 

sebanyak 70 

responden 

(88,6%) 

dengan tingkat 

pengetahuan 

baik, 8 

responden 

(10,1%) 

dengan tingkat 

pengetahuan 

Perbedaaan  

Tempat dan 

Waktu 

penelitian.  

Persamaan  

Metode 

penelitian, uji 

stastistik chi 

square 

kuisioner 

MMAS-8. 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

cukup dan 1 

responden 

(1,3%) dengan 

tingkat 

pengetahuan 

buruk. 

Sedangkan 

dalam 

mengukur 

tingkat 

kepatuhan 

minum obat 

pada 79 

responden 

terdapat 36 

responden 

(45,6%) 

dengan tingkat 

kepatuhan 

tinggi, 29 

responden 

(36,7%) 

dengan tingkat 

kepatuhan 

sedang dan 14 

responden 

(17,7%) 

dengan  

tingkat 

kepatuhan 

rendah. 

Analisis 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

menunjukkan 

terdapat 

hubungan 

antara tingkat 

pengetahuan 

dan tingkat 

kepatuhan 

minum obat 

pada pasien 

hipertensi di 

rumah sakit X 

Cilacap 

dengan nilai  

(p value 

0,005<0,05). 

Harahap et 

al., 2018 

Hubungan 

Pengetahuan 

Penderita 

Hipertensi 

Tentang 

Hipertensi 

Dengan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Antihipertensi 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Kampa Tahun 

2019 

Cross Sectional  Dari hasil 

penelitian 

ditemukan 

adanya 

korelasi antara 

pengetahuan 

penderita 

hipertensi 

tentang 

hipertensi 

dengan tingkat 

kepatuhan 

dalam 

mengonsumsi 

obat 

antihipertensi 

dengan nilai 

Perbedaan 

Tempat dan 

waktu 

penelitian, 

teknik 

pengambil 

sampel. 

Persamaan  

Metode 

penelitian, 

analisis data. 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

p= (0,014) ≤ 

(0,05). 

Wulansari et 

al., 2023 

Hubungan 

Tingkat 

Pengetahuan 

Dan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Hipertensi 

Terhadap 

Pencegahan 

Hipertensi Di 

Puskesmas 

Pasar Kemis. 

Cross Sectional Hasil uji chi 

square 

menunjukkan 

nilai p value 

(<0,05). 

Perbedaan  

Tempat dan 

waktu 

penelitian, 

teknik 

pengambilan 

sampel  

Persamaan  

Metode 

penelitian 

cross section, 

uji analisis 

chi square. 

Swandari et 

al., 2022 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pasien 

Hipertensi Di 

Rumah Sakit 

Islam Fatimah 

Cilacap 

Periode Maret-

Mei 2022 

Cross Sectional  Berdasarkan 

hasil 

pengukuran 

tingkat 

pengetahuan 

pada 328 

responden 

terdapat  317 

responden 

(96,6%) 

dengan tingkat 

pengetahuan 

baik, 9 

responden 

(2,7) dengan 

tingkat 

pengetahuan 

Perbedaan  

Tempat dan 

waktu 

penelitian  

Persamaan  

Metode 

penelitian dan 

kuisioner 

pengambilan 

data 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

cukup, dan 2 

responden 

(0,6%) dengan 

tingkat 

kepatuhan 

buruk. 

Pengukuran 

tingkat 

kepatuhan 

pengobatan 

pada 328 

responden 

menunjukkan 

bahwa 210 

responden 

(64,0%) 

dengan tingkat 

kepatuhan 

tinggi, 67 

responden 

(20,4%) 

dengan tingkat 

kepatuhan 

sedang, dan 51 

responden 

(15,5%) 

dengan tingkat 

kepatuhan 

rendah. 

Analisis 

menunjukkan 

adanya 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

korelasi  antara 

tingkat 

pengetahuan 

dan kepatuhan 

pengobatan 

pada pasien 

hipertensi di 

Instalasi 

Farmasi Rawat 

Jalan RSI 

Cilacap 

dengan nilai p 

value sebesar 

(0,000<0,05). 

Ayuchecaria 

et al., 2018 

Tingkat 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pada Pasien 

Hipertensi Di 

Puskesmas 

Pekauman 

Banjarmasin. 

Observasional Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang 

dilakukan di 

Puskesmas 

Pekauman 

Banjarmasin 

dapat 

disimpulan 

bahwa tingkat 

kepatuhan 

minum obat 

pada pasien 

hipertensi 

dengan 

kategori 

“tinggi” 

sebesar 

Perbedaan 

Teknik 

pengambilan 

sampel, 

kuisioner, 

tempat dan 

waktu. 

Persamaan  

Kriteria 

inklusi dan 

eklusi. 
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Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dan 

persamaan 

dengan 

penelitian ini 

30,09%, 

kategori 

“sedang” 

sebesar 

45,14% dan 

kategori 

“rendah” 

sebesar 

24,75%. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 2. Surat Balasan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Studi Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Lolos Etik Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Pernyataa Cek Similarity/ Plagiasi 
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Lampiran 7 Lembar Kegiatan Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 8 Data Karakteristik Sosiodemografis  

Mohon untuk mengisi beberapa pertanyaan atau dengan memilih salah satu 

jawaban yang tersedia : 

Nama Inisial : 

Umur (Tahun) : 

o 18-25 

o 26-35 

o 36-45 

o 46-65 

o >65 

Jenis Kelamin  

o Laki-laki 

o Perempuan 

Tingkat Pendidikan 

o Tidak Tamat SD 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o D3/S1/S2 

Pekerjaan 

o Tidak Bekerja 

o Mahasiswa 

o Petani 

o Wiraswasta 

o PNS 

o Lainnya 
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Tingkat Pendapatan  

o <1.000.000 

o 1.000.000-2.500.000 

o 2.500.000-3.500.000 

o 3.500.000-4.500.000 

o >5.000.000 
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Lampiran 9 Kuisioner Pengetahuan Pasien Hipertensi  HFQ  

Isilah pertanyaan tersebut dengan jawaban “Ya” atau “Tidak” dengan memberikan 

tanda √ (Centang) : 

No Butir Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

nilai normal tekanan darah? 

  

2. Tekanan darah tinggi disebut 

juga hipertensi. 

  

3. Apakah hipertensi dapat muncul 

seiring peningkatan usia? 

  

4. Apakah pria dan wanita 

memiliki kemungkinan yang 

sama untuk menderita 

hipertensi? 

  

5. Apakah hipertensi dapat diobati?   

6. Apakah orang lebih tua, 

memiliki kejadian terkena 

hipertensi lebih besar? 

  

7. Apakah merokok dapat 

menyebabkan hipertensi? 

  

8. Apakah mengkonsumsi makanan 

berlemak dapat meningkatkan 

kejadian hipertensi? 

  

9. Apakah berat badan berlebih 

dapat meningkatkan kejadian 

hipertensi? 

  

10. Apakah olah raga secara rutin 

dapat menurunkan kejadian 

terkena hipertensi? 
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11. Apakah menurut Bapak/Ibu 

mengkonsumsi garam berlebih 

tidak meningkatkan tekanan 

darah? 

  

12. Apakah penerapan pola makan 

sehat tidak mengurangi resiko 

hipertensi? 

  

13. Apakah menurut Bapak/Ibu bagi 

penderita hipertensi 

mengkonsumsi daging ayam 

atau ikan sama baiknya dengan 

daging kambing atau sapi? 

  

14. Apakah menurut Bapak/Ibu 

penggunaan obat saja dapat 

menurunkan hipertensi 

walaupun tidak disertai dengan 

pola hidup sehat? 

  

15. Apakah hipertensi dapat memicu 

penyakit berbahaya lainnya? 
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Lampiran 10 Kuisioner Kepatuhan Minum Obat (MMAS-8) 

Isilah pertanyaan tersebut dengan jawaban “Ya” atau “Tidak” dengan memberikan 

tanda √ (Centang) : 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah Bapak/Ibu kadang-

kadang lupa minum obat 

hipertensi? 

  

2.  Apakah dalam 2 minggu 

terakhir ini Bapak/Ibu pernah 

lupa minum obat 

antihupertensi? 

  

3.  Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengurangi dosis atau berhenti 

minum obat karena takut 

dengan efek buruk yang dapat 

ditimbulkan oleh obat 

antihipertensi? 

  

4.  Apakah Bapak/Ibu terkadang 

lupa membawa obat ketika 

sedang berpergian atau 

meninggalkan rumah? 

  

5.  Apakah kemarin Bapak/Ibu 

minum obat antihipertensi yang 

diresepkan oleh dokter? 

  

6.  Apakah Bapak/Ibu terkadang 

berhenti minum obat ketika 

merasa bahwa keadaan 

Bapak/Ibu mulai membaik? 

  

7.  Apakah Bapak/Ibu pernah 

merasa repot ketika harus 
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minum obat antihipertensi 

secara rutin? 

8.  seberapa sering Bapak/Ibu 

mengalami kesulitan untuk 

mengingat jadwal minum obat? 

a. Tidak pernah 

b. Sekali-kali 

c. Kadang-kadang 

d. Biasanya 

e. Selalu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Lampiran 17 Hasil Analisis Data 

1. Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 25 25.0 25.0 25.0 

Perempuan 75 75.0 75.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

2. Umur 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-25 tahun 6 6.0 6.0 6.0 

26-35 tahun 10 10.0 10.0 16.0 

36-45 tahun 12 12.0 12.0 28.0 

46-65 tahun 44 44.0 44.0 72.0 

>65 tahun 28 28.0 28.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

3. Tingkat Pendapatan 

 

 

TINGKAT PENDAPATAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1.000.000 84 84.0 84.0 84.0 

1.000.000-2.500.000 10 10.0 10.0 94.0 

2.500.000-3.500.000 4 4.0 4.0 98.0 

3.500.000-4.500.000 1 1.0 1.0 99.0 

>5.000.000 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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4. Pekerjaan 

 

PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 31 31.0 31.0 31.0 

Petani 29 29.0 29.0 60.0 

Wiraswasta 9 9.0 9.0 69.0 

PNS 4 4.0 4.0 73.0 

Lainnya 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

5. Tingkat Pendapatan 

 

TINGKAT PENDAPATAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1.000.000 84 84.0 84.0 84.0 

1.000.000-2.500.000 10 10.0 10.0 94.0 

2.500.000-3.500.000 4 4.0 4.0 98.0 

3.500.000-4.500.000 1 1.0 1.0 99.0 

>5.000.000 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

6. Penyakit Penyerta 

 

PENYAKIT PENYERTA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 88 88.0 88.0 88.0 

Tidak 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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7. Hasil Uji Spearman Rho Tingkat Pengetahuan Dengan Tingkat Kepatuhan 

 

Correlations 

 kepatuhan pengetahuan 

Spearman's rho kepatuhan Correlation 

Coefficient 

1.000 .325** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 100 100 

pengetahuan Correlation 

Coefficient 

.325** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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